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ABSTRAK 

 Pertumbuhan penduduk dan perubahan pola 

konsumsi masyarakat telah menimbulkan bertambahnya 

volume, jenis, dan karakteristik sampah yang beragam. 

Jumlah sampah rumah tangga di Kabupaten Gunungkidul 

sudah mencapai 360 ton perhari, dari jumlah tersebut 

hanya 35 ton yang dapat tertangani, sedangkan 323 ton 

sampah setiap harinya belum bisa tertangani, hal ini 

disebabkan minimnya fasilitas pengelolaan sampah yang 

hanya terdapat di kota Wonosari sedangkan untuk wilayah 

pedesaan salah satunya di Desa Bandung, kecamatan 

Playen, melakukan pengelolaan sampah secara mandiri. 

Dalam rangka mewujudkan lingkungan yang bersih dan 

sehat di wilayah Kabupaten Gunungkidul diperlukan 

upaya-upaya perlindungan fungsi lingkungan hidup 

melalui pengelolaan sampah, sehingga pemerintah 

Kabupaten Gunungkidul mengeluarkan peraturan daerah 

nomor 10 tahun 2012 tentang Pengelolan Sampah. Perda 

ini merupakan penerapan peraturan daerah yang disusun 

guna mengarahkan masyarakat di Kabupaten Gunungkidul 

agar mengelola sampah sebaik baiknya supaya dapat 

meningkatkan kesehatan masyarakat dan kualitas 

lingkungan hidup serta tidak menimbulkan kerugian bagi 

pihak manapun. 

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

metode penelitian lapangan (field research). Sifat 

penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Pendekatan yang 

digunakan adalah pendekatan yuridis empiris yaitu cara 

mendekati masalah yang diteliti dengan melihat peraturan 

perundang-undangan yang kemudian mengkaji ketentuan 

hukum yang berlaku serta apa yang terjadi dalam 

kenyataan di masyarakat. Sumber data yang digunakan 

merupakan sumber data primer yang berasal dari 

wawancara dengan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten 

Gunungkidul serta beberapa warga di desa Bandung, 

kecamatan Playen, kabupaten Gunungkidul. Sedangkan 

sumber data sekunder berasal dari buku, jurnal, penelitian 
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terdahulu, dan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan 

penelitian ini. Sementara teori yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Ma la ah Mursalah dan Hukum 

Lingkungan. 

 Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa 

pengelolaan sampah yang dilakukan masyarakat desa 

Bandung, kecamatan Playen, kabupaten Gunungkidul 

tidak sesuai dengan ketentun pasal 33 Peraturan Daerah 

Gunungkidul nomor 10 tahun 2012, Hal ini disebabkan 

tidak adanya fasilitas dan sarana prasarana TPS yang 

disediakan dalam pengelolaan sampah di desa Bandung, 

minimnya pengetahuan masyarakat terhadap perda 

pengelolaan sampah, dan tidak adanya penegakan hukum 

atas pelanggaran perda ini. 

Kata Kunci : Sampah, Peraturan Daerah, Ma la ah 

Mursalah 
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MOTTO  

 

“Setiap orang memiliki jalan ceritanya masing-masing. 

Mari menikmati setiap perjalanan yang kita lalui dengan 

penuh rasa syukur. Membaca dan memahami adalah teman 

setia dalam setiap perjalanan. Berdoa dan berusaha adalah 

kunci mendapatkan hasil yang optimal disetiap 

perjalanan” 

N.W  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu 

bahasa ke dalam bahasa lain. Dalam skripsi ini yang 

dimaksud dengan transliterasi adalah pengalihan Bahasa 

Arab ke Bahasa Indonesia. Transliterasi Arab-Latin yang 

dipakai dalam penyusunan skripsi ini berpedoman pada 

Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dengan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 

158/1987 dan 0543/u/1987 tertanggal 22 Januari 1998 

sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 bâ‟ B Be ب

 tâ‟ T Te ت

 śâ‟ Ś es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 â‟    a  dengan titik di  ح

bawah)  

 khâ‟ Kh ka dan ha خ

 Dâl D De د

 Żâl Ż żet  dengan titik di ذ

atas) 

 râ‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 âd   es (dengan titik di  ص



 

x 

bawah) 

 âd   de (dengan titik di  ض

bawah) 

 ŝâ‟ Ŝ te (dengan titik di ط

bawah) 

 â‟   zet (dengan titik  ظ

dibawah) 

 ain „ koma terbalik (di„ ع

atas) 

 Gain G ge dan ha غ

 fâ‟ F Ef ف

 Qâf Q Qi ق

 Kâf K Ka ك

 Lâm L El ل

 Mîm M Em م

 Nûn N En ن

 Wâwû W We و

 hâ‟ H Ha ه

 Hamzah ‟ Apostrof ء

 yâ‟ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah 

لََزَّنَ  ditulis Nazzala 

نَّهِبِ  ditulis Bihinna 

 

C. Ta‟ Marbutah diakhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

ةْمَكٌحِ  Ditulis Hikmah 

ةلَّعِ  Ditulis „illah 

 



 

xi 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab 

yang sudah terserap dalam bahasa Indonesia, 

seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali 

dikehendaki lafal lain). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang „al‟ serta bacaan 

kedua itu terpisahh maka ditulis dengan h. 

ءَْايَلِوْلأَاَةْامَرَكَ  ditulis 
Karâmah al-

auliyâ‟ 

 

3. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harakat 

fathah, kasrah dan dammah ditulis t atau h.  

طرِفِلْاَاةْكَزَ  ditulis Zakâh al-fiŝri 

 

D. Vokal 

 

لَعَّفَ  
Fathah 

ditulis 

ditulis 

A 

Fa‟ala 

رَكِذُ  
kasrah 

 

ditulis 

ditulis 

I 

Żukira 

بُهَذْيَ  dammah 
ditulis 

ditulis 

U 

Yażhabu 

 

E. Vokal Panjang 

1 Fathah + alif  

لاَفَ  

ditulis 

ditulis 

Â 

Falâ 

2 Fathah + ya‟ mati 

ىسَنْتَ  

ditulis 

ditulis 

Â 

Tansâ 
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Kasrah + ya‟ mati 

لَيْصِفْتَ  

ditulis 

ditulis 

Î 

Tafshîl 

4 Dammah + wawu 

mati 

لُوْصُأُ  

ditulis 

ditulis 

Û 

U  l 

 

F. Vokal Rangkap 

1 
Fathah +  ya‟ mati 

يْلِيْهَلزُّاَ  

ditulis 

ditulis 

Ai 

az-zuhailî 

2 

Fathah + wawu 

mati 

ةْلَوْلدَّاَ  

ditulis 

ditulis 

Au 

ad-daulah 

 

G. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata 

dipisahkan dengan Apostrof 

مْتُنْأَأَ  ditulis A‟antum 

تْدَّعِأُ  ditulis U‟iddat 

مْتُرْكَشَنْئِلَ  ditulis La‟in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif dan Lam 

1. Bila diikuti huruf qomariyyah ditulis dengan 

menggunakan huruf “l” 

نْآأرْقُلْاَ  ditulis Al-Qur‟ân 

اسْيَقِلْاَ  ditulis Al-Qiyâs 
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2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan 

menggunakan huruf Syamsiyyah yang 

mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) 

nya. 

اءُمَلسَّاَ  ditulis As-Samâ‟ 

شُمْلشَّاَ  ditulis Asy-Syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisnya. 

ضْوْرُفُلْاَيْوِذَ  ditulis Żaw  al-fur   

ةْنَّلسُّاًلُهْأَ  ditulis Ahl as-sunnah 

 

J. Huruf Kalipat 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital 

tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut 

digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti yang 

berlaku di EYD, diantaranya yaitu huruf kapital untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan 

kalimat. Nama diri didahului oleh kata sandang, maka 

yang ditulis dengan huruf kapital adalah huruf awal 

nama diri bukan huruf awal kata sandangnya. Contoh: 

 شَهْرَُرَمَضَانََالَّذِيَأنُْزِلََفيِْهَِالْقرُْان
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Syahru Ramadan al-Lazi unzila fih al-Qur‟an 

K. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada : 

1. Kosa kata Arab yang lazim digunakan dalam 

bahasa Indonesia dan terdapat dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, 

zakat, dan sebagainya. 

2. Judul buku yang menggunakan  kata Arab, namun 

sudah di-Latink-an oleh penerbit, seperti judul 

buku Al-Hijab, Fiqh Mawaris. Fiqh Jinayah dan 

sebagainya. 

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, 

tetapi berasal dari negara yang menggunakan huruf 

Latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukuri 

Soleh dan sebagainya. 

4. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan 

kata Arab misalnya Mizan, Hidayah, Taufiq, Al-

Ma‟arif dan sebagainya. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sampah adalah suatu bahan yang terbuang atau 

dibuang yang sudah tidak memiliki nilai guna lagi.
1
 

Sampah sudah menjadi keniscayaan bagi kehidupan sehari 

hari karena setiap individu atau kelompok pasti akan 

menghasilkan sampah. Begitu juga halnya yang terjadi 

dalam suatu negara sampah sudah menjadi permasalahan 

yang serius kalau tidak dikelola dengan baik dan benar 

akan menjadi  sumber penyakit serta juga terjadi 

permasalahan baru seperti tercemarnya kebersihan 

lingkungan, terganggunya kesehatan masyarakat dan 

menimbulkan bau yang tidak sedap. 

Pengelolaan sampah adalah kegiatan yang 

sistematis, menyeluruh, dan berkesinambungan yang 

meliputi perencanaan, pengurangan dan penanganan 

sampah.
2
 Dalam Undang-undang Republik Indonesia 

 No.18 Tahun 2008 pengelolaan sampah 

diselenggarakan berdasar asas tanggung jawab, asas 

berkelanjutan, asas manfaat, asas keadilan, asas kesadaran, 

asar kebersamaan, asas keselamatan, asas keamanan, dan 

                                                           
1
  Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 2008), hlm 1215 
2
  Perda Kabupaten Gunungkidul nomor 10 tahun 2012  

tentang pengelolaan sampah, pasal 1 
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asas nilai ekonomi.
3
 Pengelolaan sampah menjadi salah 

satu faktor yang mempengaruhi lingkungaan. Saat ini 

pengelolaan sampah di Indonesia masih belum optimal. 

Hal ini dikarenakan berbagai kendala yang masih dihadapi 

dalam melaksanakan pengelolaan sampah baik kendala 

ekonomi, sosial budaya maupun teknologi. 

Perilaku manusia dalam membuang sampah 

sembarangan seperti membuangnya di sungai, parit, dan 

saluran air lainnya dapat menyebabkan pencemaran air 

dan pemicu banjir. Kebersihan lingkungan termasuk 

keberadaan sampah sangat berpengaruh pada kesehatan 

setiap orang tidak hanya dampak estetika, lebih penting 

dari itu kebanyakan sampah yang tidak dikelola   menjadi 

sumber penyebaran penyakit, diantaranya adalah penyakit 

typus, diare, dan kolera. Untuk sampah botol yang 

dibuang sembarangan menjadi tempat genangan air yang 

digunakan menjadi sarang nyamuk dan kemungkinan 

dapat menjadi penyakit demam berdarah. 

Pertumbuhan jumlah sampah yang tidak diimbangi 

dengan pengelolaan yang ramah lingkungan akan 

menyebabkan terjadinya pencemaran dan perusakan 

lingkungan.
4
 Keberadaan sampah yang tidak dikelola 

                                                           
3
  Undang-undang Republik Indonesia No.18 Tahun 2008  

pasal 3                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                     
4
  Tuti Kustiah, Kajian Kebijakan Pengelolaan Sanitasi 

Berbasis Masyaraka (Bandung : Pusat Penelitian Dan Pengembangan 
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dapat menghasilkan cairan lindi dan gas metana yang 

berperan dalam pembentukana Gas Rumah Kaca di 

Atmosfer. Keberadaan sampah yang dibakar juga 

menambah pencemaran udara dan akhirnya menambah 

pemanasan global atau bahkan perubahan iklim dan juga 

berakibat pada kesehatan masyarakat, seperti gangguan 

pernafasan bahkan dapat menyebabkan kangker.  Berbagai 

persoalan lingkungan tidak lain disebabkan oleh aktivitas 

manusia baik secara langsung maupun tidak langsung, 

maka dari itu diperlukan regulasi dalam hal ini untuk 

mengatur perilaku masyarakat agar tidak melakukan hal 

yang dapat menyebabkan kerusakan lingkungan.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                 

 Masalah sampah di kabupaten Gunungkidul diatur 

dalam Peraturan Daerah Kabupaten Gunungkidul Nomor 

10 Tahun 2012 tentang Pengelolaan Sampah. Maksud dan 

tujuan Peraturan Daerah tersebut adalah pengelolaan 

sampah yang sesuai dengan perda agar dapat 

meningkatkan kesehatan masyarakat dan kualitas 

lingkungan serta menjadikan sampah sebagai sumber 

daya. Meskipun demikian perda ini dinilai belum 

maksimal karena pengelolaan sampah dalam perda belum 

bisa diterapkan di Kabupaten Gunungkidul secara 

keseluruhan. 

                                                                                                                  
Permukiman Badan Penelitian Dan Pengembangan Departemen 

Pekerjaan Umum, 2005) hal.1 
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 Pengelolaan sampah di Kabupaten Gunungkidul 

masih banyak kendala terutama pada pelayanan 

pengelolaan sampahnya yang hanya terfokus pada daerah 

perkotaan. Lalu bagaimana dengan daerah pedesaan? 

Peraturan Daerah Kabupaten Gunungkidul Nomor 10 

Tahun 2012 ini menjadi kebijakan publik yang seharusnya 

berlaku untuk setiap lapisan masyarakaat baik perkotaan 

maupun pedesaan, namun jika melihat kondisi lahan dan 

jumlah penduduk yang kurang begitu padat untuk daerah 

pedesaan, maka perda tersebut kurang berjalan dengan 

baik jika diimplementasikan karena lahan masih begitu 

luas. 

 Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan diatas 

terdapat indikasi pengelolaan sampah yang belum optimal. 

Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan perda pada  

kinerja pengelolaan sampah yang telah dilakukan, maka 

penulis perlu melakukan penelitian yang berjudul 

“Implementasi Perda Gunungkidul Nomor 10 Tahun 

2012 Tentang Pengelolaan Sampah (Studi Pada 

Pengelolaan Sampah Di Desa Bandung, Kecamatan 

Playen, Kabupaten Gunungkidul)” 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di 

atas, maka rumusan masalah yang dirumuskan dalam 

penelian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana upaya Pemerintah Kabupaten 

Gunungkidul dalam mengimplementasikan 

Peraturan Daerah Kabupaten Gunungkidul Nomor 

10 Tahun 2012 tentang Pengelolaan Sampah? 

2. Bagaimana pandangan Maslahah Mursalah 

terhadap pasal 33 Perda Kabupaten Gunungkidul 

Nomor 10 Tahun 2012 pada pengelolaan sampah 

di Desa Bandung, Kecamatan Playen, Kabupaten  

Gungkidul? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan dari 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui kebijakan Pemerintah 

Kabupaten Gunungkidul dalam melaksanakan 

Peraturan Daerah Kabupaten Gunungkidul  Nomor 

10 tahun 2012 tentang Pengelolaan Sampah. 

2. Untuk mengetahui pelaksanaan pasal 33 Perda 

Kabupaten Gunungkidul Nomor 10 Tahun 2012 

Tentang Pengelolaan Sampah pada pengelolaan 

sampah di Desa Bandung, Kecamatan Playen, 

Kabupaten  Gungkidul berdasar prespektif  

Maslahah Mursalah. 

D. Kegunaan 

1. Secara teoritis, penelitian ini diajukan sebagai 

tugas akhir dan syarat untuk meraih gelar sarjana 

strata satu dalam ilmu hukum islam. Penelitian ini 
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diharapkan mampu memberikan manfaat secara 

keilmuan yaitu, memberikan kontribusi 

pengembangan keilmuan khususnya dibidang 

hukum tata negara dan ilmu lingkungan pada 

umumnya. 

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan sebagai informasi serta literatur 

tambahan bagi pemerintah tentang masalah fungsi 

dan penerapan Peraturan Daerah No 10 Tahun 

2012 tentang Pengelolaan Sampah ditinjau dari 

segi maslahah mursalah khususnya di wilayah 

Kabupaten Gunungkidul. Selain itu juga penelitian 

ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber 

rujukan dalam penentuan kebijakan dikemudian 

hari maupun memberikan wawasan bagi 

masyarakat sehingga dapat memunculkan 

kesadaran mereka terhadap lingkungan. 

E. Telaah Pustaka  

 Telaah pustaka digunakan untuk menentukan 

posisi penyususn dalam sebuah penelitian yang dapat 

membedakan dengan penelitian-penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh peneliti lain. Sebagai sarana dan 

literatur dalam penulisan tentang Implementasi Perda 

Gunungkidul Nomor 10 Tahun 2012 Tentang Pengelolaan 

Sampah (Studi Pada Pengelolaan Sampah Di Desa 
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Bandung, Kecamatan Playen, Kabupaten Gunungkidul) 

maka beberapa peneliti yang telah dilakukan diantaranya : 

 Pertama, skripsi berjudul “Upaya Pemerintah Kota 

Yogyakarta dalam Menangani Sampah Rumah Tangga 

Ditinjau dari Perda Nomor 3 Tahun 2013Tentang 

Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis 

Sampah Rumah Tangga (Studi Kasus di Kantor Dinas 

Lingkungan Hidup Kota Yogyakarta)”.
5
  Penelitian ini 

dilakukan oleh Endrik Kurniawan , jurusan Ilmu Hukum , 

Fakultas Syariah dan Hukum, Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga, Yogyakarta. Skripsi ini membahas 

tentang upaya pemerintah kota Jogja dalam pengelolaan 

sampah rumah tangga serta faktor-faktor pendukung dan 

penghambat dalam pengelolaan sampah. Perbedaan skripsi 

Endrik Kurniawan dengan skripsi yang akan penyusun 

tulis adalah bahwa Endrik Kurniawan hanya meneliti soal 

pengelolaan sampah dalam prespektif pemerintah 

sedangkan skripsi yang hendak penyusun tulis adalah 

penelitian terhadap pengelolaan sampah dengan 

menggunakan pendekatan prespektif Maslahah Mursalah. 

 Kedua, skripsi yang ditulis oleh Madarina pada 

tahun 2019 dengan judul “ Implementasi Peraturan Daerah 

                                                           
5
  Endrik Kurniawan, “Upaya Pemerintah Kota Yogyakarta 

dalam Menangani Sampah Rumah Tangga Ditinjau dari Perda Nomor 

3 Tahun 2013Tentang Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan 

Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga (Studi Kasus di Kantor Dinas 

Lingkungan Hidup Kota Yogyakarta)”. Skripsi Sarjana Ilmu Hukum 

Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga (2018). 
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Kota Yogyakarta nomor 10 Tahun 2012 Tentang 

Pengelolaan Sampah (Studi pada Pengelolaan Sampah di 

Pondok Pesantren Al-Luqmaniyah Yogyakarta)”.
6
 Skripsi 

ini membahas tentang implementasi atas regulasi 

Pemerintah Kota Yogyakarta dengan menggunakan 

prespektif  keilmuan Ilmu Hukum yang mengkaji 

mengenai kesadaran hukum masyarakat terhadap undang-

undang yang telah disahkan. Perbedaan skripsi Madarina 

dengan Skripsi yang akan penyusun tulis selain terletak 

pada subyek dan objek penelitian yang berbeda,  penyusun 

lebih menkankan analisis menggunakan pendekatan teori 

Maslahah Mursalah. 

 Ketiga, Skripsi dari Fitria Krismansyah yang 

mengambil judul “Implementasi Perda Nomor 3 Tahun 

2013 Tentang Pengelolaan Sampah Di Kecamatan Kelapa 

Gading Kota Administrasi Jakarta Utara”.
7
 Permasalahan 

yang dihadapi yakni kurangnya kesadaran pengelolan 

kawasan untuk mengelola sampah kawasan secara mandiri 

karena kasadaran dinas operasional truk sampah Dinas 

kebersihan tidak diperkenanakan melaksanakan 

                                                           
6
  Madarina, “ Implementasi Peraturan Daerah Kota 

Yogyakarta nomor 10 Tahun 2012 Tentang Pengelolaan Sampah 

(Studi pada Pengelolaan Sampah di Pondok Pesantren Al-Luqmaniyah 

Yogyakarta)”. Skripsi Sarjana Ilmu Hukum Universitas Islam Negri 

Sunan Kalijaga (2019). 
7
  Fitria Krismansyah, “Implementasi Perda Nomor 3 Tahun 

2013 Tentang Pengelolaan Sampah Di Kecamatan Kelapa Gading 

Kota Administrasi Jakarta Utara,” Skripsi Mahasiswa Fakultas ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sultan Ageng Tirtayasa (2017) 
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pengangkutan sampah pada kawasan mandiri. Hasil dari 

penelitian tersebut atara lain secara operasional 

implementasi pengelolaan sampah dengan prinsip 3R yang 

melibatkan partisipasi masyarakat maupun pengelola 

kawasan mandiri belum berjalan optimal; mengenai 

masalah dalam penindakan Perda Nomor 3 Tahun 2013 

tentang pengelolaan samapah belum berjalan optimal. Hal 

ini disebabkan  karena polisi setempat yang memiliki 

sertifikasi Penyidik masih sedikit jumlahnya; selain itu 

masalah lainnya yaitu belum adanya Peraturan Gubernur 

dari Perda Nomor 3 Tahun 2013 Tentang Pengelolaan 

Sampah mengenai pelaksaan insentif dan disisentif. 

Sehingga amanat pada pasal 88 – 91 perda nomor 3 tahun 

2013 tentang pengelolaan sampah yang mengatur insentif 

dan disisentif belum bisa dilaksanakan karena payung 

hukumnya belum kuat. Perbedaan  skripsi Fitria 

Krismansyah dengan skripsi yang akan penyusun tulis 

yaitu terkait dengan subjek dan objek penelitian serta 

dalam penelitian yang akan dilakukan penyusun lebih 

menkankan analisis menggunakan pendekatan teori 

Maslahah Mursalah. 

 Keempat, Jurnal karya Doltianus, Masjaya, dan 

Kalalinggi dengan judul “Analisis Implementasi Peraturan 

Daerah Nomor 5 Tahun 2013 Tentang Pengelolaan 

Sampah Di Kecamatan Barong Tongkok Kabupaten Kutai 
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Barat”.
8
 penelitian ini membahas mengenai faktor-faktor 

yang mendukung dan menghambat pelaksanaan peraturan 

Bupati Kutai Barat Nomor 5 Tahun 2013 Tentang 

Pengelolaan Sampah Di kecamatan Barong Tongkok. 

Dalam hal ini yang membedakan karya tulis diatas 

dengan karya tulis yang disusun terletak pada metode 

pendekatan dan objek penelitian. Meskipun sama-sama 

meneliti peraturan daerah tentang pengelolaan sampah, 

namun penyusun lebih  menekankan pada  implementasi 

dan pelaksanaan perda ini di daerah pedesan dan 

menekankan pada analisis menggunakan teori Maslahah 

Mursalah. 

F. Kerangka Teoritik 

1. Ma la ah Mursalah 

Sebelum masuk dalam arti                   

kata “        ” berakar pada al-aslu, ia merupakan 

bentuk masdar dari katakerja salaha dan saluha yang 

secara etimologi berarti manfaat, faedah, bagus, baik, 

patut, layak, sesuai. Dari sudut pandang ilmu saraf 

(morfologi), kata “m       ” satu pola dan semakna 

dengan kata manfa‟ah. Kedua kata ini (maslahah dan 

                                                           
8
  Doltianus, Masjaya, dan Kalalinggi, “Analisis Implementasi 

Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2013 Tentang Pengelolaan Sampah 

Di Kecamatan Barong Tongkok Kabupaten Kutai Barat” jurnal 

Administrative refrom,  vol.4, no.1 (2016) 
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m nf ‟  ) telah diubah ke dalam bahasa indonesia 

menjadi „m      t‟ dan „m nf  t‟.
9
 

                  (sering disebut juga masalih 

mursalah atau istislah) adalah penetapan hukum 

berdasarkan kemaslahatan yang tidak didukung oleh dalil 

nash secara terperinci (khusus), tetapi didukung oleh 

makna sejumlah nash.
10

 Menurut Amir Syrifudin 

                  yaitu apa yang dipandang baik oleh 

akal, sejalan dengan tujuan syara‟ dalam menetapkan 

hukum, namun tidak ada petunjuk syara‟ yang 

menolaknya
11

 

Tujuan utama m        al-mursalah adalah 

kemaslahatan, yakni memelihara dari kemudharatan dan 

menjaga kemanfaatannya.
12

  Berdasarkan istqra 

(penelitian empiris) dan nash-nash al-Quran maupun 

hadits diketahui bahwa hukum-hukum syariat Islam 

mencakup diantaranya pertimbangan kemaslahatan 

                                                           
9
 Asmawi,  Perbandingan Ushul Fiqh (Jakarta: Penerbit 

Amzah, 2011), Hlm.127 
10

 Ali Sodiqin.Dkk, Fiqh Ushul Fiqih (Buku Materi 

Pembelajaran Fakultas Syariah Dan Hukum UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2014), Hlm.79 
11

  Amir Syarifudin, Ushul Fiqh, ( Jakarta : Prenada Media 

Group, 2011) , Hlm.354 
12

  Rachmad Syafe‟i, Ilmu Ushul Fiqih (Jakarta: Prenada 

media group, 2010), hlm.117 
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manusia.
13

 Allah berfirman, dalam Surat QS. Al- Anbiya : 

107 

سلناكَإلاَرحمةَللعالمينوماَأر
14

ََََََََََََََََََََََََََََََ  

 Pembentukan hukum berdasarkan kemaslahatan ini 

dimaksudkan untuk mencari kemaslahatan manusia. 

Maslahat itu merupakan sesuatu yang berkembang 

berdasarkan perkembangan yang selalu ada di sekitar 

lingkungan masyarakat. 

 Dengan demikian, maka dapat dirumuskan  bahwa  

m        adalah suatu perbuatan hukum yang 

mengandung manfaat bagi semua manusia sebagai standar 

dalam memaknai hukum islam secara universal, sehingga 

m        mampu memberikan ruang gerak yang lebih 

luas kepada pemikiran hukum islam dalam permasalahan, 

termasuk isu lingkungan hidup maupun isu-isu konteporer 

lainnya.
15

 

 Syariat memang tidak membahas secara langsung 

isu-isu tentang pengelolaan dan pemeliharaan lingkungan, 

semetara fikih sendiri merupakan ilmu pengetahuan yang 

menuntun umat islam dalam menentukan mana keputusan 

manusia yang berhubungan dengan isu-isu konteporer 

                                                           
 

13
  Muhammad  Abdul  Zahra, Ushul Fiqih ( Jakarta : PT 

Pustaka Firdaus, 1994), Hlm.423 
14

  QS. Al- Anbiya : 107 
15

  Muhammad Harfin Zuhdi, “Rekonstruksi Fiqh Al-Bi‟ah 

Berbasis Maslahah: Solusi Islam dalam Krisis Lingkungan,” Jurnal 

Hukum Islam, Vol.14, No.1, (Juni 2015), hlm.47  
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yang dapat dibenarkan dan mana yang tidak. Prinsip yang 

mendasari pertimbangan terakhir adalah kemaslahatan 

manusia. Dalam madzab Maliki, suatu hal yang meski 

tidak ditetapkan oleh nas secara ekplisit, tetapi memiliki 

kemanfaatan adalah dianjurkan, bahkan wajib karena 

dasar tujuannya yang tepat.
16

  

2. Hukum Lingkungan 

Terdapat banyak pakar atau ahli lingkungan hidup 

tidak membedakan secara tegas antara pengertian 

“lingkungan” dan “lingkungan hidup”, namun yang secara 

umum digunakan adalah, bahwa istilah “lingkungan” 

dianggap lebih luas daripada istilah “lingkungan hidup”. 

Harun M. Husein, dalam bukunya mendefinisikan 

lingkungan hidup sebagai tempat, wadah atau ruang yang 

ditempati oleh makhluk hidup dan tak hidup yang 

berhubungan dan saling pengaruh dan mempengaruhi satu 

sama lain, baik antar makhluk hidup itu sendiri maupun 

dengan alam sekitarnya.
17

 

Sedangkan, pengertian lingkungan hidup 

sebagaimana dirumuskan pasal 1 ayat (1)  Undang-undang 

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungsn Hidup adalah: 

“kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan 

makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya yang 

                                                           
16

  Ibid hlm.56 
17

  Harun M. Husein, Lingkungan Hidup, Masalah, 

Pengelolaan, dan Penegakan Hukum, Cet kedua, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 1995), hlm.6 
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memengaruhi alam itu sendiri, kelangsungan 

perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk 

hidup lain.”
18

 

Secara umum lingkungan dibagi menjadi 3 

kelompok dasar, yaitu: lingkungan fisik, lingkungan 

biologis, dan lingkungan sosial budaya. Ketiga komponen 

tersebut dimaksud untuk memudahkan di dalam 

menjelaskan tentang lingkungan itu  sendiri.
19

 

 Latar belakang pengembangan hukum lingkungan  

disebabkan adanya masalah-masalah lingkungan sebagai 

pendorong yaitu : masalah kesehatan, masalah estetika, 

kerugian ekonomi, dan terganggunya ekosistem alami.
20

 

  Hukum lingkungan sebenarnya muncul karena 

adanya kesadaran lingkungan berupa perhatian masyarakat 

dunia terhadap lingkungan. Kepedulian ini timbul dari 

adanya berbagai masalah lingkungan yang terjadi di 

dunia.
21

 

  Hukum lingkungan Nasional dilihat dari 

permasalahan Lingkungan yang menjadi cakupannya 

dapat dibedakan atas empat bidang, yakni: hukum 

                                                           
18

  Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2019 tentang 

Pengelolaan dan Perlindungan Lingkungan Hidup, pasal 1 ayat (1) 
19

  Gatot P Soemartono, Hukum Lingkungan Indonesia, 

(Jakarta: Sinar Grafika, 1996), Hlm.12 
20

  Prof. Dr. Takdir Rahmadi, S.H., LLM, Hukum Lingkungan 

di Indonesia, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), hlm 1-4 
21

 Muhammad Akib, Hukum Lingkungan Hidup Prespektif 

Global dan Nasional, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014) hlm.11. 
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perencanaan lingkungan, hukum pengendalian 

pencemaran lingkungan, hukum penyelesian sengketa 

lingkungan, dan hukum konservasi sumber daya alam. 
22

 

G. Metode Penelitian 

  Metode penelitian merupakan seperangkat cara 

atau metode yang digunakan peneliti untuk mempermudah 

proses penelitian yang akan dilakukan baik dalam 

mengumpulkan data dan atau informasi empiris guna 

memecahkan permasalahan maupun analisis data 

penelitian. Secara lebih jelas agar mudah dalam 

mengumpulkan data dan relevan dengan permasalahan 

yang diharapkan metode yang peneliti gunakan dalam 

penelitian adalah sebagai berikut : 

2. Jenis penelitian   

Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini 

adalah jenis penelitian lapangan (field research) yaitu 

jenis penelitian yang dilakukan untuk memperoleh data 

melalui wawancara, obsevasi langsung dari lapangan, 

yang mana data primer yang digunakan adalah hasil 

observasi dan wawancara di Dinas Lingkungan Hidup 

Kabupaten Gunungkidul dan warga masyarakat Desa 

Bandung, Kecamatan Playen, kabupaten Gunungkidul. 

Kemudian data yang telah digali secara intensif 

dianalisis, hal ini dimaksud untuk membuat deskripsi 

                                                           
22

  Prof. Dr. Takdir Rahmadi, S.H., LLM, Hukum Lingkungan 

di Indonesia, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), hlm.22. 
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atau gambaran peristiwa yang kemudian dapat ditarik 

dengan sebuah kesimpulan. 

3. Sifat penelitian  

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

Deskriptif kualitatif. Deskriptif kualitatif yaitu 

penelitian yang memaparkan, menggambarkan, 

menjelaskan, mengklasifikasikan, dan menganalisis 

variable-variabel yang di teliti dan keadaan yang terjadi 

saat penelitian berjalan dan menyuguhkan apa 

adanya.
23

 Data-data deskriptif yang peneliti dapatkan 

dari informan dan hasil pengamatan menjadi sumber 

utama dari penelitian ini. Penelitian deskriptif  kualitatif 

ini memberi gambaran serta uraian mengenai 

permasalahan sejernih mungkin tanpa ada perlakuan 

khusus terhadap obyek yang diteliti.
24

  

4. Sumber Data Penelitian 

 Sumber data merupakan bagian terpenting dalam 

penelitian. Jika ada kesalahan dalam menggunakan atau 

memahami sumber data, maka data yang diperoleh juga 

akan meleset dari yang diharapkan. Oleh karena itu, 

peneliti harus mampu memahami sumber data mana 

yang mesti digunakan dalam penelitiannya. Ada dua 

jenis sumber data yang biasannya digunakan dalam 

                                                           
23

 J.R.Rako, Metode Penelitian Kualitatif:Jenis, Karakter, 

dan Keunggulan, (Jakarta, Gresindo, 2010), hlm. 5 
24

  Ronny kountur, Metode Penelitian Untuk Penulisan 

Skripsi dan Tesis, (Jakarta: Penerbit PPM, 2004), hlm 53. 
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penelitian kualitatif yaitu sumber data primer dan 

sumber data sekunder . berikut penjelasannya:
25

 

a. Sumber data primer adalah sumber pertama dimana 

sebuah data dihasilkan. Data yang diperoleh dari 

pelaku utama yang bersangkutan langsung dengan 

objek penelitian. Dalam hal ini yang menjadi sumber 

data primer adalah hasil observasi dan wawancara 

dengan Dinas Lingkungan Hidup kabupaten 

Gunungkidul dan warga masyarakat desa Bandung, 

Kecamatan Playen, Kabupaten Gunungkidul.  

b. Sumber data sekuder adalah sumber data kedua 

setelah sumber data primer. Data yang dihaslkan 

dari sumber data ini adalah data sekunder. Sehingga 

dalam hal ini yang dimaksud data sekunder adalah 

Peraturan daerah kabupaten gunungkidul nomor 10 

tahun 2012 tentang pengelolaan sampah dan 

dokumen yang diperoleh dari Dinas Lingkungan 

Hidup. 

H. Teknik Pengumpulan data  

Pengumpulan data pada penelitian membutuhkan 

teknik-teknik kualitatif. Pada umumnya dalam penelitian 

kualitatif, peneliti dapat memilih beberapa teknik 

pengumpulan data antara lain : obsevasi partisipasi, 

                                                           
25

 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Edisi Kedua, (Jakata: 

Kencana Prenada Media Grup, 2011) Hlm 129 

 



 
 

18 

wawancara mendalam, life history, analisis dokumen, 

catatan harian peneliti (kesan saat pengumpulan data), dan 

analisis isi media.
26

 Dalam penelitian ini teknik yang 

digunakan penulis adalah wawancara dan observasi di 

desa Bandung, kecamatan Playen, Kabupaten 

Gunungkidul dan Dinas Lingkungan Hidup kabupaten 

Gunungkidul, serta studi pustaka terhadap buku-buku 

maupun karya ilmiah dan dokumen lainnya yang 

mendukung penelitian ini. 

I. Pendekatan Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode pendekatan 

yuridis empiris yaitu cara mendekati masalah yang diteliti 

dengan melihat peraturan perundang-undangan yang 

kemudian mengkaji ketentuan hukum yang berlaku serta 

apa yang terjadi dalam kenyataan di 

masyarakat.
27

Peraturan perundang-undangan disini yaitu 

Peraturan Daerah Kabupaten Gunungkidul Nomor 10 

Tahun 2012 tantang  Penglolaan Sampah, kemudian 

dikorelasikan pada pengelolaan sampah yang dilakukan 

oleh masyarakat di desa Bandung, Kecamatan Playen, 

Kabupaten Gunungkidul. 

  

                                                           
26

 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Edisi Kedua, (Jakata: 

Kencana Prenada Media Grup, 2011) Hlm 143 
27

   Bambang Waluyo, Penelitian Hukum Dalam Praktek, 

(Jakarta: Simar Grafika, 2002), hlm.15 
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J. Analisis Data 

Setelah penyusun memperoleh data dari pihak 

terkait ,maka selanjutnya di analisis dengan metode 

Deduktif, yaitu metode yang digunakan dalam 

pembahasan berangkat dari pengetahuan yang bersifat 

umum dan kemudian untuk menilai suatu kejadian yang 

bersiat khusus.
28

 

K.  Sistematika Pembahasan 

Bab pertama, berisi pendahuluan yang terdiri dari 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat, telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian, 

dan sistematika pembahasan . 

Bab kedua,berisi tentang konsep teori yang akan 

digunakan untuk membedah permasalahan dalam 

penelitian ini, teori yang digunakan dalam permasalahan 

ini adalah teori Maslahah Mursalah dan teori hukum 

lingkungan,  

Bab tiga, menampilkan tinjauan umum desa 

Bandung, kecamatan Playen, kabupaten Gunungkidul dan 

pengelolaan sampahnya. serta tinjauan umum perda 

kabupaten Gunungkidul Tentang Pengelolaan Sampah. 

Bab empat, Berisi tentang analisis terhadap 

Bagaimana pelaksanaan Perda Kabupaten Gunungkidul 

Nomor 10 Tahun 2012 Tentang Pengelolaan Sampah dan 

                                                           
28

  Sutrisno Hadi, Metode Research II, (Yogyakarta: Andi 

Ofset, cet. XIX.) hlm.193 
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analisis bagaimana pandangan Maslahah Mursalah 

terhadap pasal 33 Perda Kabupaten Gunungkidul Nomor 

10 Tahun 2012 pada pengelolaan sampah di Desa 

Bandung, Kecamatan Playen, Kabupaten  Gungkidul 

Bab lima, Berisi kesimpulan atas analisis 

penelitian serta saran-saran. Hal ini bertujuan untuk 

menyimpulkan tema yang menjadi kajian peneliti dengan 

tidak lupa memberikan saran kepada pihak yang terkait 

agar karya ilmiah ini dapat disahkan secara akademik. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan 

penyususn dalam bab IV,  maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa Peraturan Daerah Kabupaten Gunungkidul Nomor 

10 Tahun 2012 tentang Pengelolaan Sampah merupakan 

kebijakan berupa peraturan yang ditetapkan dan 

dikeluarkan oleh pemeritah kabupaten Gunungkidul 

sebagai aturan hukum yang mengatur masyarakat terhadap 

lingkungannya, dengan tujuan untuk meningkatkan 

kesehatan masyarakat dan kualitas lingkungan serta 

menjadikan sampah sebagai sumber daya. 

 Sebagaimana teori Hukum Lingkungan yang 

menyatakan bahwa peraturan yang mengatur tingkah laku 

manusia (orang) tentang apa yang seharusnya  dilakukan 

atau tidak dilakukan terhadap lingkungan hidup, maka 

pelaksannan peraturan tersebut dapat dipaksakan dengan 

suatu sanksi oleh pihak yang berwenang.  

 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa pengelolaan sampah yang dilakukan 

masyarakat desa Bandung tidak sesuai dengan ketentuan  

pasal 33 Perda Kabupaten Gunungkidul Nomor 10 Tahun 

2012 tentang Pengelolaan Sampah, dimana pasal ini 

memuat mengenai larangan dan terdapat sanksi pidana 
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atas pelanggaran terhadap pasal ini. Meskipun demikian, 

selama ini belum ada penegakan hukum atas pelanggaran 

pasal 33 perda Kabupaten Gunungkidul Nomor 10 Tahun 

2012 tentang Pengelolaan Sampah di Desa Bandung. 

Minimnya fasilitas dan sarana prasarana pengelolaan 

sampah di kabupaten Gunungkidul yang hanya ada di 

kecamatan Wonosari merupakan faktor pasal 33 pada 

perda ini tidak dapat diimplementasikan pada pengelolaan 

sampah di desa Bandung, kecamatan Playen, Kabupaten 

Gunungkidul. 

 Secara m        m       , Perda Kabupaten 

Gunungkidul Nomor 10 Tahun 2012 tentang Pengelolaan 

Sampah merupakan kebijakan yang bertujuan untuk 

kemaslahatan dan menghindarkan dari kemudharatan. 

Sebuah kebijakan seharusnya senantiasa ditujukan bagi 

pemenuhan kepentingan seluruh anggota masyarakat, 

namun kenyataan dilapangan perda ini tidak sepenuhnya 

memberikan kemaslahatan bagi masyarakat, salah satunya 

bagi warga masyarakat di desa Bandung, Kecamatan 

Playen, Kabupaten Gunungkidul hal ini dikarenakan 

adanya paktek pengelolaan sampah yang tidak sesuai 

dengan ketentuan pasal 33 Perda Kabupaten Gunungkidul 

Nomor 10 Tahun 2012 tentang Pengelolaan Sampah, 

namun belum ada penegakan hukum atas pelanggaran 

pasal ini meskipun sebenarnya Perda ini sudah berjalan 

selama 8 tahun.. 
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B. Saran 

 Setelah penyusun melakukan penelitian dengan 

judul Implementasi Perda Gunungkidul Nomor 10 Tahun 

2012 tentang Pengelolaan Sampah (Studi pada 

Pengelolaan Sampah di Desa Bandung, Kecamatan 

Playen, Kabupaten Gunungkidul) maka penyusun 

memberikan saran diantaranya: 

1. Pemerintah Kabupaten Gunungkidul harus 

mengevaluasi kembali dan/atau mendetailkan serta 

memperjelas peraturan pengelolaan sampah agar 

pelaksananan peraturan pengelolaan sampah dapat 

dilaksanakan diseluruh wilayah  Kabupaten 

Gunungkidul. 

2. Masyarakat diharapkan memahami lebih detail dan 

jelas tentang pengelolaan sampah yang benar 

sehingga dapat menyikapi dengan bijak peraturan 

yang sudah berlaku. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Terjemahan Teks Arab 

No Hlm Fn Bab Tejemahan 

1.  10 14 Bab I Dan tidaklah kami mengutus 

kamu, melaimkan untuk menjadi 

rahmad seluruh alam 

2.  21 38 Bab 

II 

Dengan kurnia Allah dan 

rahmat-Nya, hendaklah dengan 

itu mereka bergembira. Kurnia 

Allah dan rahmat-Nya itu adalah 

lebih baik dari apa yang mereka 

kumpulkan 

3.  22 40 Bab 

II 

Muhammad Ibn Yahya bercerita 

kepada kami, bahwa Abdur 

Razaq bercerita kepada kita, dari 

Jabir al-Jufiyyi dari Ikrimah, dari 

Ibn Abbas: Rasullulah SAW 

bersabda, “tidak boleh berbuat 

mazdarat (bahaya) pada dirinya 

dan tidak boleh pula membuat 

mazdarat pada orang lain 

4.  30 53 Bab 

II 

Dan apabila ia berpaling (dari 

kamu), ia berjalan di bumi untuk 

mengadakan kerusakan padanya, 

dan merusak tanam-tanaman dan 

binatang ternak, dan Allah tidak 

menyukai kebinasaan 

5.  30 54 Bab 

II 

Dan carilah (pahala) negri 

akhirat dengan apa yang telah 

dianugerahkan Allah kepadamu, 

tetapi janganlah kamu lupakan 

bagianmu di dunia dan berbuat 

baiklah (kepada orang lain) 

sebagaimana Allah telah berbuat 

baik kepadamu, dan janganlah 

kamu berbuat kerusakan di 
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(muka) bumi, sesungguhnya 

Allah tidak menyukai orang-

orang yang berbuat kerusakan 

6.  62 94 Bab 

IV 

Telah nampak kerusakan di darat 

dan di laut disebabkan karena 

perbuatan tangan manusia, Allah 

menghendaki agar mereka 

merasakan sebagian dari (akibat) 

perbuatan mereka, agar mereka 

kembali (ke jalan yang benar 

7.  69 103 Bab 

IV 

Hukum-hukum itu bisa berubah 

karena perubahan zaman, tempat 

dan keadaan 
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Lampiran 2 

Dokumentasi Dan Gambar Wawancara 
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